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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masasalah
matematis berdasarkan Adversity Quotient tipe Quitters, Campers dan Climbers. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif. Subjek penelitian adalah siswa kelas X SMA PAB 4
Sampali yang terdiri dari 28 siswa. Instrumen yang digunakan berupa tes kemampuan
pemecahan masalah, angket Adversity Quotient dan tes wawancara. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa tipe Quitters memiliki kemampuan pemecahan masalah yang
lemah (21,43%), siswa tipe Campers memiliki kemampuan pemecahan masalah yang
terbilang cukup atau sedang (53,57%) dan Siswa tipe Climbers memiliki kemampuan
pemecahan masalah yang cenderung tinggi (25,00%). Dari hasil data yang diperoleh,
mayoritas siswa SMA PAB 4 Sampali memiliki Adversity Quotient tipe campers yang artinya
memiliki kecerdasan menghadapi kesulitan yang baik sehingga memiliki kemampuan
pemecahan masalah yang cukup baik pula.

Kata Kunci: Pemecahan Masalah; Adversity Quotient; Quitters; Campers; Climbers

ABSTRACT

This study aims to describe mathematical problem-solving abilities based on the Adversity
Quotient types of Quitters, Campers, and Climbers. This study uses a qualitative method.
The research subjects were 28 tenth-grade students at PAB 4 Sampali High School. The
instruments used were a problem-solving ability test, an Adversity Quotient questionnaire,
and an interview test. The results showed that Quitters-type students had weak problem-
solving skills (21.43%), Campers-type students had fairly good or moderate problem-solving
skills (563.57%), and Climbers-type students had relatively high problem-solving skills
(25.00%). From the data obtained, the majority of students at PAB 4 Sampali High School
had a Camper-type Adversity Quotient, which means they had good intelligence in facing
difficulties and therefore had fairly good problem-solving skills.

Keywords: Problem Solving; Adversity Quotient; Quitters; Campers; Climbers
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting. Tidak ada satu pun manusia yang
mampu hidup dengan baik tanpa melalui pendidikan. Melalui pendidikan manusia dapat
memperoleh ilmu pengetahuan, keterampilan, dan mengasah potensi diri dimana hal
tersebut dapat menjadi bekal diri dalam menjalankan kehidupan di kemudian hari
(Rahman et al., 2022). Matematika merupakan salah satu ilmu yang diajarkan pada setiap
jenjang pendidikan karena matematika memiliki peran penting dalam dimensi kehidupan
(Halean et al, 2021). Tujuan pembelajaran matematika menurut kurikulum 2013 yaitu
mengembangkan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa, salah satunya
kemampuan pemecahan masalah matematika (Sofyan et al., 2021). National Council of
Teacher of Mathematics (2000) menetapkan lima standar kemampuan matematis yang
harus dimiliki oleh siswa, yaitu kemampuan pemecahan masalah (problem solving),
kemampuan komunikasi (communication), kemampuan koneksi (connection),
kemampuan penalaran (reasoning), dan kemampuan representasi (representation).
Sehingga pada penelitian Mauleto menggunakan teori tersebut untuk mengetahui ke lima
standar kemampuan matematis tersebut benar dibutuhkan dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah (Siswanto & Meiliasari, 2024).

Dalam pembelajaran matematika, pemecahan masalah merupakan hal yang utama
dan sangat penting. Menurut (Mariam et al., 2019) pemecahan masalah adalah aplikasi
dari konsep dan keterampilan. Pemecahan masalah dapat mendorong siswa untuk lebih
siap dalam menghadapi berbagai masalah yang ada (Kurniawati et al., 2019). Siswa yang
terbiasa dihadapkan dengan masalah dan berusaha memecahkan masalah akan memiliki
sifat cepat tanggap dan kreatif. Jika masalah yang diciptakan berhubungan dengan
kebutuhan sehari-hari maka siswa akan bersemangat untuk memecahkan masalah
tersebut (Nababan et al.,, 2018). Berdasarkan penjelasan diatas dapat dilihat bahwa
kemampuan pemecahan masalah sangat penting untuk bisa dimiliki oleh setiap siswa.
Adanya kemampuan pemecahan masalah yang baik, maka akan berdampak pada hasil
belajar yang baik pula (Wahyuni et al., 2024).

berdasarkan penelitian pratiwi dan hdayati (2022) kemampuan pemecahan masalah
siswa berdasarkan tahapan menurut polya pada materi barisan dan deret menunjukkan
kemampuan siswa dalam memahami masalah pada 5 soal yang diberikan tergolong
rendah dengan perolehan presentase rata-rata hasil jawaban siswa pada indikator
memahami masalah sebesar 28%, pada indikator merencanakan penyelesaian juga
tergolong rendah (32%), adapun pada indikator menyelesaikan masalah masih sangat
rendah dengan perolehan persentse rata-rata. hasil jawaban siswa dalam menyelesaikan
masalah sebesar 16%, dan pada indikator memeriksa kembali juga sangat rendah dengan
perolehan persentase rata-rata hasil jawaban siswa dalam memeriksa kembali sebesar
8%. Dari penelitian-penelitian yang dipaparkan menggambarkan kemampuan pemecahan
masalah pada materi barisan dan deret dalam kategori cukup dan rendah (Pratiwi &
Hidayati, 2022)

Setiap siswa menghadapi tantangan dengan tingkat kecerdasan yang berbeda- beda.
Adversity Quotient merupakan ukuran kemampuan individu dalam menangani dan
menghadapi tantangan (Maharani & Ardiansyah, 2025). Daya juang atau Adversity
Quotient mn adalah kemampuan seseorang untuk melakukan tindakan dan upaya
bergerak ke depan secara maksimal dan mengatasi segala kesulitan untuk mencapai
tujuan tertentu (Andyani & Indryawati, 2018). Adversity Quotient merupakan salah satu
faktor yang memberi pengaruh terhadap keberhasilan dan kegagalan siswa dalam
menyelesaikan masalah matematis (Maryani, 2017). Oleh karena itu Adversity Quotient
sangat erat kaitannya dalam pemecahan masalah yang menunjukkan seberapa jauh
siswa mampu mengatasi kesulitan dalam proses pemecahan masalah(Rahmi et al., 2021).
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METODE PENELITIAN

Berdasarkan uraian metodologi penelitian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan
bahwa penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk
mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas X SMA PAB 4
Sampali ditinjau dari Adversity Quotient (AQ). Penelitian dilaksanakan di SMA PAB 4
Sampali pada semester genap tahun ajaran 2024/2025, dengan subjek penelitian
sebanyak 28 siswa kelas X yang dipilih berdasarkan hasil angket Adversity Quotient dan
tes kemampuan pemecahan masalah matematis.Data penelitian dikumpulkan melalui
tiga teknik utama, yaitu tes berbentuk soal uraian untuk mengukur kemampuan
pemecahan masalah, angket dengan 20 butir pernyataan untuk mengidentifikasi tipe
Adversity Quotient siswa, serta wawancara untuk memperoleh data yang lebih mendalam
mengenai proses berpikir siswa dalam memecahkan masalah. Instrumen penelitian telah
disusun berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah menurut Polya serta
indikator Adversity Quotient menurut Stoltz. Proses analisis data dilakukan melalui
langkah-langkah kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan, dengan
memperhatikan interpretasi kualitatif dari hasil tes, angket, dan wawancara. Keabsahan
data dijamin dengan menggunakan teknik triangulasi, baik triangulasi data, metode,
maupun teori, sehingga data yang diperoleh memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang
tinggi. Dengan demikian, metodologi penelitian ini dirancang untuk memberikan
gambaran yang jelas, mendalam, dan terukur mengenai perbedaan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa berdasarkan Adversity Quotient (quitters, campers,
dan climbers).

HASIL DAN PEMBAHASAN

No. Skor Jumlah Siswa Persentase Tipe AQ

1. 20-39 6 21,43% Quitters
2. 40-359 15 53,57% Campers
3. 60-80 7 25,00% Climbers

Tabel 1. Hasil Tingkat Adversity Quotient Siswa Kelas X - I

Angket penelitian dibuat berdasarkan indikator Adversity Quotient yaitu
pengendalian diri (Control), ketahanan menghadapi masalah (Endurance), kemampuan
adaptasi (Adaptability), inisiatif dan tindakan (Initiative), optimisme (Optimism). Penilaian
angket penelitian ini diberi skala empat, yaitu SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS ( Tidak
Setuju) dan STS (Sangat Tidak Setuju). Pada kelas X - 1 pengisian angket dilakukan di
sekolah jam 08.10 WIB, atau jam ke 2 pembelajaran pada tanggal 16 Juni 2025. Angket
Adversity Quotient terdiri dari 20 butir pertanyaan dengan skor maksimal 4 pada setiap
pertanyaan. Hasil yang didapat dari pengisian angket tersebut yaitu pada kelas X - 1
terdapat 7 siswa bertipe climbers, dan 15 siswa bertipe campers dan terdapat 6 siswa
yang bertipe quitters.

No. Skor Jumlah Siswa Persentase Keterangan
1. 85-100 7 25,00% Tinggi

2. 70 — 84 15 53,57% Sedang
3. 0-69 6 21,43% Rendah

Tabel 2. Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas X - I
Dari tabel diatas, diperoleh persentase kriteria kemampuan pemecahan masalah

Kelas X tinggi sebesar 6,25%, baik sebesar 25,00%, sedang sebesar 53,57%, dan rendah
sebesar 21,43%.
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PERSENTASE TINGKAT HASIL PEMECAHAN
MASALAH SISWA

60,00%

40,00%

20,00% I I
0,00%
Tinggi Sedang Rendah
Gambar 1. Diagram Tingkat Hasil Pemecahan Masalah Matematis Siswa
Berdasarkan data hasil tes kemampuan pemecahan masalah diatas, dapat dijelaskan
penjabarannya seperti berikut:

a. Diperoleh 25,00% siswa atau sebanyak 7 siswa dengan tingkat kemampuan
pemecahan masalah baik sekali. Hal ini menunjukkan bahwa 25,00% siswa telah
mampu memperlihatkan kemampuannya dalam melakukan pemecahan masalah
dengan sangat baik, yakni konsisten melaksanakan tahapan kemampuan
pemecahan masalah menurut polya serta mampu menggunakan konsep-konsep
materi untuk memecahkan permasalahan .

b. Diperoleh 53,57% siswa atau sebanyak 15 siswa dengan tingkat kemampuan
pemecahan masalah baik. Hal ini menunjukkan bahwa 53,57% siswa telah mampu
memperlihatkan kemampuannya dalam melakukan pemecahan masalah dengan
baik, yakni sesuai dengan tahapan kemampuan pemecahan masalah menurut
Polya namun belum maksimal yang artinya masih terjadi sedikit kesalahan dalam
tahapan kemampuan pemecahan masalah maupun dalam menggunakan konsep
materi untuk memecahkan permasalahan.

c. Diperoleh 21,43% siswa atau sebanyak 6 siswa dengan tingkat kemampuan
pemecahan masalah kurang. Hal ini menunjukkan bahwa 21,43% siswa masih
belum maksimal dalam melakukan pemecahan masalah, dan memperlihatkan
bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam strategi memecahkan persoalan
yang diberikan.

Selain dari hasil akhir yang diperoleh, selanjutnya analisis kemampuan pemecahan
masalah dilakukan dengan melihat ketercapaian indikator pemecahan masalah. Terdapat
4 butir soal berbentuk soal cerita, disetiap soal akan dilakukan analisis sesuai dengan
tahapan-tahapan pemecahan meliputi memahami masalah, menyusun rencana
penyelesaian, menyelesaikan rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali. Dalam
melakukan analisis kemampuan pemecahan masalah, digunakan rubrik penilaian sesuai
dengan indikator pemecahan masalah

PERSENTASE KETERCAPAIAN INDIKATOR PEMECAHAN
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« o o

St © n

=3 © ~

D (%) 00 °
i
~

I I I ‘
[a2]

MEMAHAMI MENYUSUN RENCANA MELAKSANAKAN MEMERIKSA KEMBALI

MASALAH PENYELESAIAN RENCANA

PENYELESIAN

Gambar 2. Persentase Ketercapaian Indikator Pemecahan Masalah Matematis Siswa
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Berdasarkan grafik diatas, menjelaskan bahwa dari 4 butir soal yang diberikan
kepada 28 siswa kelas X diperoleh ketercapaian siswa dalam kemampuan pemecahan
masalah matematis pada materi barisan dan deret sebagai berikut : (1) 90,18% siswa
dapat memenuhi indikator kemampuan pemecahan masalah tahap memahami masalah,
(2) 86,60% siswa dapat memenuhi indikator kemampuan pemecahan masalah tahap
menyusun rencana penyelesaian, (3) 87,50% siswa dapat memenuhi indikator
kemampuan pemecahan masalah tahap melaksanakan rencana penyelesaian, (4) 35,71%
siswa dapat memenuhi indikator kemampuan pemecahan masalah memeriksa kembali.

Berikut adalah tes tertulis terkait kemampuan pemecahan masalah siswa:

1) Indikator Memahami Soal

Berdasarkan hasil penelitian terdapat 25 siswa mampu memahami masalah dan 3
belum mampu memahami masalah. Berikut adalah hasil pekerjaan 9 siswa yang diambil
dari 3 siswa per masing — masing tipe Adversity Quotient.

a. Hasil pengerjaan siswa N2 (Climbers)

Gambar 3. Hasil Pekerjaan Siswa N2 (Climbers)
b. Hasil pengerjaan siswa N4 (Climbers)

Gambar 4. Hasil Pekerjaan Siswa N4 (Climbers)

c. Hasil pengerjaan siswa N18 (Climbers)

Gambar 5. Hasil Pekerjaan Siswa N18 (Climbers)

d. Hasil pengerjaan siswa N12 (Campers)

Gambar 6. Hasil Pekerjaan Siswa N12 (Campers)
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e. Hasil pengerjaan siswa N13 (Campers)

Gambar 7. Hasil Pekerjaan Siswa N13 (Campers)

f. Hasil pengerjaan siswa N23 (Campers)

Gambar 8. Hasil Pekerjaan Siswa N23 (Campers)
g. Hasil pengerjaan siswa N14 (Quitters)

Tidak terdapat jawaban terkait indikator memahami masalah

h. Hasil pengerjaan siswa N15 (Quitters)

Gambar 9. Hasil Pekerjaan Siswa N15 (Quitters)
i. Hasil pengerjaan siswa N26 (Quitters)

Gambar 10. Hasil Pekerjaan Siswa N26 (Quitters)
2) Indikator Menyusun Rencana Penyelesaian
Berdasarkan hasil penelitian terdapat 26 siswa mampu menyusun rencana
penyelesaian dan 2 belum mampu menyusun rencana penyelesaian. Berikut adalah hasil
pekerjaan 9 siswa yang diambil dari 3 siswa per masing — masing tipe Adversity Quotient.
a. Hasil pengerjaan siswa N2 (Climbers)

Gambar 11. Hasil Pekerjaan Siswa N2 (Climbers)
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b. Hasil pengerjaan siswa N4 (Climbers)

Gambar 12. Hasil Pekerjaan Siswa N4 (Climbers)
c. Hasil pengerjaan siswa N18 (Climbers)

Gambar 13. Hasil Pekerjaan Siswa N18 (Climbers)
d. Hasil pengerjaan siswa N12 (Campers)

Gambar 14. Hasil Pekerjaan Siswa N12 (Campers)
e. Hasil pengerjaan siswa N13 (Campers)

Gambar 15. Hasil Pekerjaan Siswa N13 (Campers)
f. Hasil pengerjaan siswa N23 (Campers)

Gambar 16. Hasil Pekerjaan Siswa N23 (Campers)
g. Hasil pengerjaan siswa N14 (Quitters)
Tidak terdapat jawaban terkait indikator menyusun rencana penyelesaian
h. Hasil pengerjaan siswa N15 (Quitters)

Gambar 17. Hasil Pekerjaan Siswa N15 (Quitters)
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i. Hasil pengerjaan siswa N26 (Quitters)

Gambar 18. Hasil Pekerjaan Siswa N26 (Quitters)
3) Menyelesaikan Rencana Penyelesaian
Berdasarkan hasil penelitian terdapat 27 siswa mampu menyelesaikan rencana
penyelesaian dan 1 belum mampu menyelesaikan rencana penyelesaian. Berikut adalah
hasil pekerjaan 9 siswa yang diambil dari 3 siswa per masing — masing tipe Adversity
Quotient.
a. Hasil pengerjaan siswa N2 (Climbers)

Gambar 19. Hasil Pekerjaan Siswa N2 (Climbers)
b. Hasil pengerjaan siswa N4 (Climbers)

Gambar 20. Hasil Pekerjaan Siswa N4 (Climbers)
c. Hasil pengerjaan siswa N18 (Climbers)

Gambar 21. Hasil Pekerjaan Siswa N18 (Climbers)
d. Hasil pengerjaan siswa N12 (Campers)

Gambar 22. Hasil Pekerjaan Siswa N12 (Campers)
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e. Hasil pengerjaan siswa N13 (Campers)

Gambar 23. Hasil Pekerjaan Siswa N13 (Campers)
f. Hasil pengerjaan siswa N23 (Campers)

Gambar 24. Hasil Pekerjaan Siswa N23 (Campers)
g. Hasil pengerjaan siswa N14 (Quitters)

Gambar 25. Hasil Pekerjaan Siswa N14 (Quitters)

Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk mengkonfirmasi ulang proses yang
dilakukan oleh siswa terkait soal pemecahan masalah yang dikerjakan pada saat tes
tertulis dan angket Adversity Quotient yang diisi siswa. Wawancara dilakukan setelah
siswa telah mengerjakan soal tes kemampuan pemecahan masalah dan disini peneliti
memilih 9 Siswa yaitu siswa N2, N4, N12, N13, N14, N15, N18, N23, dan N26. Pemilihan
Subjek wawancara ini berdasarkan kriteria tipe Adversity Quotient yaitu tipe Quitters,
Campers,dan Climbers. Berikut deskripsi hasil wawancara terkait kemampuan
pemecahan masalah dan Adversity Quotient siswa.

a) Siswa N2
Berdasarkan hasil wawancara, siswa N2 mengatakan bahwa ia mengetahui apa yang
diketahui dari soal disebebkan karena siswa N2 hanya melihat dari buku catatan dan
mencocokkan kemiripan soal dengan yang ada dicatatannya. Siswa N2 pada pengisian
angket sebelumnya siswa N2 mendapatkan skor AQ yang tinggi (Climbers).

b) Siswa N4
Berdasarkan hasil wawancara, siswa N4 mengatakan bahwa ia mengetahui apa yang
diketahui dari soal disebebkan karena siswa N4 mengingat kembali materi yang diajarkan
sebelumnya dan melihat catatan lalu mencoba memhami soal dengan melihat kesamaan
perihal point yang diketahui pada soal dengan catatan. Siswa N4 karena pada pengisian
angket sebelumnya siswa N4 mendapatkan skor AQ yang tinggi (Climbers), hal ini dapat
memperkuat bahwasanya AQ sangat mempengaruhi dalam menyelesaikan permasalahan.

c) Siswa 12
Berdasaran hasil wawancara, siswa N12 mengatakan bahwa ia mengingat —ingat dan
melihat catatan yang dimiliki untuk menyelesaikan permasalahan. Siswa N12 pada
pengisian angket sebelumnya siswa N12 mendapatkan skor AQ yang sedang (Campers).
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d) Siswa 13
Berdasaran hasil wawancara, siswa N13 mengatakan bahwa ia melihat catatan yang
dimiliki untuk menyelesaikan permasalahan dan tetap berusaha tetap tenang dalam
menyelesaikan masalah. Siswa N13 pada pengisian angket sebelumnya siswa N13
mendapatkan skor AQ yang sedang (Campers).

e) Siswa 14
Berdasaran hasil wawancara, siswa N14 mengatakan bahwa ia tidak mengetahui apa yang
diketahui dari soal disebebkan karena siswa N28 tidak memahami soal dan tidak memiliki
catatan atau tidak mengingat materi yang telah diajarkan guru, siswa N14 hanya
menyalin tulisan teman saat proses pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah.
Siswa N14 mendapatkan skor AQ yang rendah (Quitters). Hal ini juga dapat memperkuat
bahwasanya tingkat AQ sangat mempengaruhi individu dalam menyelesaikan masalah
matematis.

f) Siswa 15
Berdasaran hasil wawancara, siswa N15 mengatakan bahwa ia sangat merasa kesulitan
menyelesaikan permasalahan. Siswa N15 mendapatkan skor AQ yang rendah (Quitters).

g) Siswa 18
Berdasarkan hasil wawancara, siswa N18 mengatakan bahwa ia mengetahui apa yang
diketahui dari soal disebebkan karena siswa N18 mengingat kembali materi yang
diajarkan sebelumnya dan melihat catatan lalu mencoba memhami soal dengan melihat
kesamaan perihal point yang diketahui pada soal dengan catatan dan tetap berpikir positif
akan menyelesaikan soal dengan benar. Siswa N18 pada pengisian angket sebelumnya
siswa N18 mendapatkan skor AQ yang tinggi (Climbers), hal ini dapat memperkuat
bahwasanya AQ sangat mempengaruhi dalam menyelesaikan permasalahan.

h) Siswa N23
Berdasaran hasil wawancara, siswa N23 mengatakan bahwa ia bertanya pada teman dan
melihat catatan yang dimiliki untuk menyelesaikan permasalahan. Siswa N23 pada
pengisian angket sebelumnya siswa N23 mendapatkan skor AQ yang sedang (Campers).

i) Siswa N26
Berdasarkan hasil wawancara, siswa N26 mengatakan bahwa ia kesulitan dalam proses
pengerjaan soal, ia bertanya kepada teman yang lebih paham untuk menyelesaikan soal.
Siswa N26 mendapatkan skor
Pembahasan

Berdasarkan analisis data, kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang
ditinjau dari Adversity Quotient menunjukkan bahwa siswa pada tipe Quitters memiliki
kemampuan pemecahan masalah yang lemah. Siswa pada tipe Quitters ini cenderung
berhenti pada tahap memahami masalah. Hal ini disebabkan oleh sikap yang mudah
menyerah sebelum mencoba, sehingga tidak berusaha menggali informasi masalah
dengan benar. Siswa tipe Quitters ini lebih banyak menghindari masalah daripada
menghadapinya.

Pada siswa tipe Campers memiliki kemampuan pemecahan masalah yang terbilang
cukup atau sedang. Siswa pada tipe Campers ini memiliki upaya awal untuk
menyelesaikan masalah, menyusun strategi dan menyelesaikan masalah. walau tidak
selalu menyelesaikan permasalahan dengan tuntas. Jika dilihat dari data Adversity
Quotient per indikator, siswa pada tipe Campers ini kurang gigih dalam mencari solusi
penyelesaian dan mudah goyah saat rencana pertama gagal. Sikap kurang optimis
tersebut yang menyebabkan siswa pada tipe Campers menyerah pada tahap
melaksanakan rencana penyelesaian.

Siswa tipe Climbers memiliki kemampuan pemecahan masalah yang cenderung
tinggi. Siswa tipe Climbers ini mampu menyelesaikan masalah hingga tuntas. Siswa tipe
Climbers ini memiliki pengendalian diri, ketahanan dalam menghadapi masalah dan
kemampuan adaptasi yang seimbang. Siswa tipe Climbers ini memiliki inisiatif dan sikap
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optimis yang tinggi, sehingga tidak mudah menyerah dan takut gagal. Individu tipe
Climbers ini memiliki kecenderungan mampu memahami masalah dengan baik,
menyusun rencana secara sistematis, melaksanakan penyelesaian dengan tekun, dan
cukup teliti dalam memeriksa kembali hasil penyelesaian masalah tersebut. Hal ini
diperkuat juga oleh Stoltz dan Weihenmayer (2010) yang menyatakan ciri — ciri Climbers
yaitu tidak kenal menyerah, dan terus bergerak meski menghadapi rintangan berat,
individu Climbers akan menjadikan hambatan sebagai bagian dari tantangan.

Pada penelitian ini, berdasarkan data yang diperoleh siswa kelas X SMA PAB 4
Sampali menunjukkan bahwa terdapat 6 siswa memiliki tipe Quitters dengan tingkat
kemampuan pemecahan masalah rendah (21,37%), 15 siswa memiliki tipe Campers
dengan tingkat kemampuan pemecahan masalah sedang (53,57%), dan 7 siswa memiliki
tipe Climbers dengan tingkat kemampuan pemecahan masalah tinggi (25,00%). Penelitian
ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan Antara Adversity Quotient dengan
kemampuan pemecahan masalah.

Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa kelas X SMA PAB 4 Sampali
berada pada tipe Campers. Menurut imanda (2022), Campers adalah individu yang
mampu menghadapi tantangan hingga titik tertentu. Namun cenderung berhenti ketika
merasa cukup. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian, dimana siswa Campers mampu
menyelesaikan sebagian besar langkah pemecahan masalah, namun belum sepenuhnya
konsisten dalam tahap pemeriksaan ulang(Imanda et al., 2022).

Peneliti mengambil 9 siswa dari jumlah keseluruhan untuk di analisis lebih lanjut.
Peneliti mengambil 3 siswa tipe Quitters, 3 siswa tipe Campers dan 3 siswa tipe Climbers
dan melihat perolehan skor tiap indikator pada soal No. 1.

Setelah dianalisis lebih lanjut ternyata dua siswa pada tipe Quitters yaitu siswa
dengan kode N15 dan N26 mampu memahami masalah dan menyusun rencana
penyelesaian hingga melaksanakan penyelesaian dengan baik. Hal ini berbeda dengan ciri
— ciri Quitters pada umumnya. Tetapi ternyata terdapat penelitian yang menyatakan
kemungkinan individu tipe Quitters mampu memahami masalah, menyusun serta
melaksanakan penyelesaian dengan baik. Menurut Natalia et al (2023), individu tipe
Quitters terkadang mampu mengidentifikasi komponen awal dari suatu masalah. Quitters
umumnya kesulitan ketika menghadapi masalah yang kompleks atau tidak familiar,
mereka cenderung tidak melanjutkan ke tahap solusi alternatif karena rendahnya
ketahanan dan rasa putus asa ketika menemukan hambatan. Meskipun demikian, jika
masalah sederhana atau sudah umum, memungkinkan mereka mampu melakukan
langkah — langkah tahap 2 dan 3, meski tidak konsisten(Natalia et al., 2021).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas X SMA PAB
4 Sampali secara umum berada pada kategori sedang, di mana sebagian besar siswa
sudah mampu memahami permasalahan namun masih banyak yang mengalami kesulitan
dalam merencanakan, menjalankan strategi, serta memeriksa kembali hasil
penyelesaiannya. Perbedaan kemampuan tersebut tampak jelas jika ditinjau dari tipe
Adversity Quotient yang dimiliki siswa, di mana siswa bertipe quitters cenderung memiliki
kemampuan pemecahan masalah rendah karena kurang mampu memahami
permasalahan dan tidak konsisten dalam menjalankan langkah penyelesaian. Siswa
bertipe campers berada pada kategori sedang, karena meskipun dapat memahami soal
dan merencanakan strategi, mereka masih sering berhenti pada zona nyaman dan kurang
teliti dalam memeriksa kembali jawaban. Sementara itu, siswa bertipe climbers memiliki
kemampuan pemecahan masalah yang tinggi, ditandai dengan kemampuannya mema
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